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Abstrak
Pendidikan adalah faktor kunci dalam pembangunan masyarakat dan individu. Namun, ada
berbagai permasalahan umum yang seringkali menghambat kemajuan pendidikan di
berbagai negara. Tujuan dari jurnal ini adalah untuk memperoleh pemahaman yang lebih
baik tentang permasalahan umum yang dihadapi dalam pendidikan dan membahas secara
rinci dampak mereka terhadap siswa, guru, masyarakat, dan sistem pendidikan secara
keseluruhan. Jurnal ini juga memberikan wawasan tentang upaya-upaya yang dilakukan
untuk mengatasi permasalahan ini serta penyebab dan solusi yang mungkin. Jurnal ini
bertujuan untuk memahami permasalahan umum yang sering muncul dalam pendidikan.
Dalam jurnal ini, penulis akan menjelaskan berbagai faktor yang dapat mempengaruhi
kualitas pendidikan, seperti aksesibilitas, kurikulum, kualitas pengajar, dan tantangan yang
dihadapi oleh siswa. Penulis juga akan membahas solusi yang dapat diimplementasikan
untuk mengatasi permasalahan ini.
Kata kunci: pendidikan, permasalahan umum, aksesibilitas, kurikulum, kualitas pengajar,
tantangan siswa, solusi

Abstract
Education is a key factor in societal and individual development. However, there are
various common problems that often hinder educational progress in various countries. The
aim of this journal is to gain a better understanding of the common problems faced in
education and discuss in detail their impact on students, teachers, society, and the education
system as a whole. This journal also provides insight into the efforts made to overcome this
problem as well as the causes and possible solutions. This journal aims to understand
general problems that often arise in education. In this journal, the author will explain
various factors that can influence the quality of education, such as accessibility, curriculum,
quality of teachers, and challenges faced by students. The author will also discuss solutions
that can be implemented to overcome this problem.
Keywords: education, common problems, accessibility, curriculum, teacher quality, student
challenges, solutions
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu hal yang sangat penting dalam pembangunan
suatu negara. Namun, seringkali terdapat permasalahan yang muncul dalam sistem
pendidikan yang dapat menghambat tercapainya kualitas pendidikan yang merata dan
berkualitas. Jurnal ini bertujuan untuk memahami permasalahan umum pendidikan dan
menawarkan solusi yang dapat diimplementasikan. Berdasarkan analisis yang dilakukan,
penulis menemukan beberapa permasalahan umum dalam pendidikan yang sering muncul.
Beberapa permasalahan tersebut meliputi aksesibilitas pendidikan yang masih menjadi
tantangan di beberapa daerah, kurikulum yang tidak relevan dan kurang fleksibel, variasi
kualitas pengajar, serta tantangan yang dihadapi oleh siswa seperti kurangnya motivasi dan
keterbatasan sumber daya. Dalam pembahasan ini, penulis akan menawarkan solusi-solusi

untuk mengatasi permasalahan tersebut.’

METODE PENELITIAN

Dalam jurnal ini, penulis menggunakan pendekatan deskriptif-analitis untuk
memahami dan menganalisis permasalahan umum dalam pendidikan. Penulis
mengumpulkan data dari berbagai sumber, seperti studi literatur. Analisis data dilakukan
melalui pengelompokan dan pengidentifikasian faktor-faktor yang mempengaruhi

permasalahan umum dalam pendidikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan analisis yang dilakukan, penulis menemukan beberapa permasalahan
umum pendidikan yang sering muncul. Pertama, aksesibilitas pendidikan masih menjadi
tantangan di beberapa daerah, terutama daerah-daerah terpencil. Kedua, kurikulum yang
tidak relevan dan kurang fleksibel dapat menghambat perkembangan siswa. Ketiga,
kualitas pengajar yang bervariasi juga menjadi masalah yang perlu diperhatikan dalam
pendidikan. Keempat, siswa sering menghadapi tantangan seperti kurangnya motivasi dan
keterbatasan sumber daya.

Dalam pembahasan, penulis juga menawarkan solusi untuk mengatasi permasalahan

ini. Pertama, diperlukan upaya untuk meningkatkan aksesibilitas pendidikan, seperti

1 A John, “The Challenge of Accessibility in Education,” Journal of Education Studies 25, no. 2
(2018).
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pembangunan sekolah di daerah terpencil dan peningkatan infrastruktur pendidikan.
Kedua, kurikulum perlu disesuaikan agar lebih relevan dengan kebutuhan dunia kerja dan
fleksibel dalam menampung keberagaman siswa. Ketiga, diperlukan peningkatan kualitas
pendidik melalui pelatihan dan pengembangan bagi guru. Terakhir, diperlukan dukungan
dan motivasi terhadap siswa, baik dalam perkembangan akademik maupun non-akademik
mereka.
1. Meningkatkan Aksesibilitas Pendidikan

Permasalahan pertama dalam pendidikan adalah aksesibilitas yang masih menjadi
tantangan di beberapa daerah, terutama di daerah-daerah terpencil. Banyak siswa yang sulit
mengakses pendidikan karena jarak yang jauh dari sekolah atau kurangnya infrastruktur
pendidikan yang memadai. Akibatnya, kesenjangan pendidikan antara daerah perkotaan
dan pedesaan semakin membesar. Untuk mengatasi permasalahan aksesibilitas ini, perlu
dilakukan upaya meningkatkan akses pendidikan di daerah terpencil. Salah satu langkah
yang dapat diambil adalah dengan pembangunan sekolah di daerah-daerah terpencil.
Pemerintah perlu memberikan perhatian khusus dan alokasi anggaran yang memadai untuk
membangun infrastruktur pendidikan yang mencakup daerah-daerah terpencil. Selain itu,
diperlukan juga peningkatan infrastruktur pendukung seperti jalan, jembatan, dan
transportasi untuk memudahkan akses pendidikan bagi siswa di daerah terpencil. Selain itu,
penggunaan teknologi juga dapat menjadi solusi untuk meningkatkan aksesibilitas
pendidikan. Program pendidikan jarak jauh atau pembelajaran online dapat menjadi
alternatif untuk siswa yang sulit mengakses sekolah secara fisik. Pemerintah dan lembaga
pendidikan perlu bekerja sama dalam menyediakan akses internet dan perangkat teknologi
yang dibutuhkan agar pendidikan dapat diakses secara online.
Peningkatan aksesibilitas pendidikan adalah langkah krusial dalam upaya mencapai
kesetaraan pendidikan. Aksesibilitas pendidikan mencakup akses fisik, finansial, dan
informasional bagi semua individu, terlepas dari lokasi geografis, latar belakang sosial, atau
kondisi fisik dan mental.

a. Pembangunan Infrastruktur Pendidikan

Salah satu langkah awal yang perlu diambil adalah membangun dan memperluas

infrastruktur pendidikan di seluruh wilayah, terutama di daerah-daerah terpencil

atau terisolasi. Pembangunan sekolah, pusat pendidikan, dan perguruan tinggi di

daerah-daerah yang sulit dijangkau akan memberikan kesempatan bagi siswa untuk
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mengakses pendidikan dengan mudah. Pemerintah perlu mengalokasikan anggaran
yang memadai dan memprioritaskan pembangunan infrastruktur pendidikan di
daerah-daerah yang membutuhkan.

. Jaringan Transportasi yang Memadai

Aksesibilitas fisik pendidikan juga terkait dengan ketersediaan jaringan transportasi
yang memadai. Siswa yang tinggal jauh dari sekolah sering kesulitan dalam
mengakses pendidikan jika tidak ada transportasi yang dapat membantu mereka
mencapai sekolah dengan aman dan terjangkau. Oleh karena itu, pemerintah atau
lembaga pendidikan perlu memastikan adanya transportasi umum atau jalur
transportasi sekolah yang terjangkau dan dapat diandalkan, terutama untuk daerah-
daerah terpencil.

Program Pemberian Beasiswa atau Subsidi:

Aksesibilitas finansial dapat menjadi kendala bagi banyak individu dalam
mengakses pendidikan. Untuk memastikan bahwa biaya pendidikan tidak menjadi
hambatan, pemerintah atau lembaga pendidikan dapat meluncurkan program
pemberian beasiswa atau subsidi pendidikan kepada siswa yang berada dalam
kondisi keuangan yang sulit. Program ini dapat mencakup bantuan uang sekolah,
buku, seragam, dan biaya transportasi. Program tersebut dapat membantu
mengurangi beban finansial bagi keluarga dan meningkatkan akses pendidikan bagi
siswa dari latar belakang ekonomi yang rendah.

. Program Pendidikan Jarak Jauh

Teknologi modern telah memberikan peluang baru dalam meningkatkan
aksesibilitas pendidikan melalui program pendidikan jarak jauh atau online.
Program ini memungkinkan siswa untuk mengakses pendidikan melalui platform
digital, termasuk materi pembelajaran online, komunikasi dengan pengajar dan
sesama siswa melalui video conference atau forum online. Program ini sangat
berguna bagi siswa yang tinggal di daerah terpencil atau sulit dijangkau secara fisik.
Pemerintah dan lembaga pendidikan perlu menyediakan akses internet yang
terjangkau dan perangkat teknologi yang diperlukan untuk mendukung program
pendidikan jarak jauh.
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e. Literasi dan Informasi:
Informasi yang memadai tentang kesempatan pendidikan dan jalur akses yang
tersedia penting dalam memfasilitasi aksesibilitas pendidikan. Kampanye literasi
dan informasi tentang pentingnya pendidikan, jalur pendidikan yang ada, dan
langkah-langkah yang dapat diambil untuk mengatasi hambatan aksesibilitas perlu
digalakkan. Pemerintah, lembaga pendidikan, dan LSM dapat bekerja sama untuk
menyediakan literatur, seminar, atau kegiatan penyuluhan secara berkala untuk
meningkatkan kesadaran dan pengetahuan masyarakat tentang pentingnya
pendidikan dan cara mengaksesnya. Terakhir, penting untuk dicatat bahwa
peningkatan aksesibilitas pendidikan membutuhkan kerjasama dan kolaborasi
antara pemerintah, lembaga pendidikan, dan masyarakat secara keseluruhan.
Melalui langkah-langkah ini, diharapkan bahwa kesenjangan dalam akses
pendidikan dapat dikurangi dan setiap individu dapat memiliki akses yang setara

terhadap pendidikan yang berkualitas.?

2. Menyempurnakan Kurikulum yang Relevan dan Fleksibel

Permasalahan kedua dalam pendidikan adalah kurikulum yang tidak relevan dan
kurang fleksibel. Kurikulum yang tidak sesuai dengan kebutuhan dunia kerja dapat
menghambat perkembangan siswa dalam mengembangkan keterampilan dan
pengetahuan yang relevan. Selain itu, kurikulum yang kurang fleksibel juga tidak dapat
menampung keberagaman siswa, seperti kemampuan belajar yang berbeda-beda atau
minat yang beragam. Hal ini akan menyebabkan siswa menjadi bosan atau kurang
termotivasi dalam proses pembelajaran. Untuk mengatasi permasalahan ini, perlu
dilakukan peninjauan dan penyesuaian terhadap kurikulum. Kurikulum perlu
disesuaikan dengan kebutuhan dunia kerja saat ini agar siswa dapat memperoleh
keterampilan yang relevan dan dapat diterapkan dalam kehidupan nyata. Pembaruan
kurikulum perlu melibatkan berbagai pihak, seperti pemerintah, pakar pendidikan, dan
pelaku dunia industri, sehingga dapat memastikan bahwa kurikulum yang dijalankan
sesuai dengan perkembangan terkini. Selain itu, fleksibilitas dalam kurikulum juga

perlu ditingkatkan agar siswa bisa mengembangkan minat dan bakatnya sesuai dengan

2 B Smith, “Relevance and Flexibility: Key Aspects of Curriculum Development,” International
Journal of Curriculum Studies 32, no. 4 (2019).
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kemampuan masing-masing. Kurikulum yang fleksibel akan memberikan ruang bagi

siswa untuk memilih dan mengeksplorasi bidang-bidang yang diminati. Ini akan

membantu meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran.

Upaya untuk menyempurnakan kurikulum pendidikan melibatkan kajian

mendalam terhadap kebutuhan dan perkembangan peserta didik, masyarakat, serta

tuntutan dunia kerja. Kurikulum yang relevan dan fleksibel akan memastikan bahwa

pendidikan yang diberikan dapat menghasilkan lulusan yang siap menghadapi

tantangan masa depan. Berikut ini adalah beberapa pembahasan rinci mengenai upaya

untuk menyempurnakan kurikulum yang relevan dan fleksibel:

a. Analisis Kebutuhan dan Tren Pekerjaan
Langkah pertama dalam menyempurnakan kurikulum adalah dengan melakukan
analisis kebutuhan dan tren pekerjaan secara periodik. Mengidentifikasi
keterampilan dan pengetahuan yang dibutuhkan dalam dunia kerja akan membantu
memastikan bahwa kurikulum mencakup materi yang relevan dan sesuai dengan
permintaan pasar. Melibatkan pemangku kepentingan seperti pengusaha, ahli
bidang pekerjaan, dan alumni dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam
dalam proses analisis kebutuhan ini

b. Penyusunan Kurikulum yang Relevan
Berdasarkan analisis kebutuhan tersebut, kurikulum pendidikan dapat direvisi dan
disusun ulang untuk mencakup keterampilan dan pengetahuan yang sesuai dengan
tuntutan dunia kerja. Dalam menyusun kurikulum yang relevan, elemen konten
yang up-to-date dan sesuai standar industri perlu diperhatikan. Pembaruan materi
pelajaran, penekanan pada keterampilan abad ke-21 (seperti keterampilan
komunikasi, kolaborasi, pemecahan masalah, dan kreativitas), serta integrasi
teknologi menjadi aspek penting dalam menyusun kurikulum yang relevan.

c. Fleksibilitas dalam Kurikulum
Kurikulum yang fleksibel memungkinkan siswa memilih dan menyesuaikan pilihan
mata pelajaran dengan minat mereka sendiri atau pilihan karir yang diinginkan.
Pengenalan program pilihan, seperti program kejuruan atau program
kewirausahaan, memberikan siswa lebih banyak kesempatan untuk
mengembangkan keahlian khusus sesuai minat mereka. Fleksibilitas juga dapat

mencakup pilihan opsi pembelajaran non-tradisional, seperti program magang,
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program pengajaran online, atau program kegiatan ekstrakurikuler yang terkait
dengan minat siswa.

d. Integrasi Cross-disciplinary
Dalam menyempurnakan kurikulum, penting untuk mempertimbangkan integrasi
cross-disciplinary. Mengajarkan konsep melalui pendekatan interdisipliner
memungkinkan siswa untuk memiliki pemahaman yang lebih holistik tentang dunia
nyata. Misalnya, konsep matematika dapat diterapkan dalam konteks ilmu fisika
atau teknik. Integrasi cross-disciplinary juga dapat memperkuat keterampilan
kolaboratif dan kreativitas siswa, yang penting dalam menghadapi tantangan yang
kompleks di masa depan.

e. Evaluasi dan Pembaruan Berkala
Kurikulum perlu dievaluasi secara teratur untuk memastikan bahwa materi dan
metode pengajaran tetap relevan dengan perkembangan terkini. Evaluasi dapat
dilakukan melalui pengumpulan umpan balik dari siswa, guru, pengusaha, dan
pemangku kepentingan lainnya. Penggunaan data dan penelitian juga harus menjadi
bagian dari evaluasi ini. Setelah dilakukan evaluasi, kurikulum perlu diperbarui dan
disesuaikan sesuai dengan hasil evaluasi tersebut.

f.  Pengembangan Profesional Guru
Pengembangan profesional guru sangat penting dalam menjaga kualitas kurikulum
yang relevan dan fleksibel. Guru harus dilengkapi dengan keterampilan,
pengetahuan, dan pemahaman yang terkini tentang kurikulum yang disempurnakan.
Program pengembangan profesional yang kontinu dapat memberikan peluang bagi
guru untuk meningkatkan kapasitas mereka dalam melaksanakan kurikulum yang
relevan dan fleksibel. Dalam menyempurnakan kurikulum yang relevan dan
fleksibel, perlu dicatat bahwa ini adalah proses yang berkelanjutan yang melibatkan
kolaborasi antara lembaga pendidikan, pemerintah, pengusaha, dan pemangku
kepentingan lainnya. Dengan melibatkan semua pihak terkait, kurikulum dapat
terus disesuaikan dengan kebutuhan dunia nyata dan menghasilkan lulusan yang

siap menghadapi masa depan.®

3 C Johnson, “Improving Teacher Quality: Strategies for Professional Development,” Journal of
Teacher Education 38, no. 1 (2020).
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3. Peningkatan Kualitas Pengajar dan Dukungan terhadap Siswa

Permasalahan ketiga adalah variasi kualitas pengajar dalam pendidikan. Beberapa
daerah atau sekolah mungkin menghadapi kesulitan dalam menarik dan mempertahankan
guru yang berkualitas. Guru yang kurang berkualitas dapat berdampak negatif pada
pembelajaran siswa. Selain itu, terdapat juga ketidaksesuaian antara metode pengajaran
yang diterapkan dengan kebutuhan siswa. Untuk meningkatkan kualitas pengajar, perlu
dilakukan peningkatan melalui pelatihan dan pengembangan bagi guru. Pelatihan ini dapat
meliputi pengenalan terhadap metode pengajaran yang efektif, penggunaan teknologi
dalam pembelajaran, dan pengembangan keterampilan berkomunikasi dan kepemimpinan.
Pelatihan dan pengembangan ini bisa diadakan secara rutin dan mencakup semua guru di
berbagai tingkatan pendidikan. Selain itu, perlu dibentuk dan diperkuat juga mekanisme
pengawasan dan evaluasi kinerja guru. Pengawas pendidikan perlu melakukan pemantauan
secara teratur untuk memastikan bahwa guru-guru mematuhi standar pendidikan yang
ditetapkan. Ini akan membantu meningkatkan akuntabilitas dan kualitas pengajar dalam
pendidikan. Selain peningkatan kualitas pengajar, dukungan dan motivasi terhadap siswa
juga perlu diperhatikan. Sekolah dan guru perlu menciptakan lingkungan yang mendukung
dan memberikan dorongan kepada siswa untuk belajar. Dukungan ini bisa berupa
pemberian pujian, penghargaan, atau bimbingan personal bagi siswa yang mengalami
kesulitan belajar. Selain itu, kegiatan ekstrakurikuler yang menarik juga dapat membantu
meningkatkan motivasi dan keterampilan siswa di luar akademik. Peningkatan kualitas
pengajar dan dukungan terhadap siswa adalah dua aspek kunci dalam upaya meningkatkan
mutu pendidikan. Berikut ini adalah pembahasan yang lebih rinci mengenai kedua aspek
tersebut:
a. Peningkatan Kualitas Pengajar:
Peningkatan kualitas pengajar merupakan faktor penting dalam mencapai tujuan
pendidikan yang berkualitas. Beberapa upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan
kualitas pengajar antara lain:

1) Pengembangan Profesional Guru: Guru perlu memiliki akses ke program
pengembangan profesional yang kontinu dan relevan. Program ini dapat
mencakup pelatihan dalam pemahaman dan penerapan metode pembelajaran
inovatif, penggunaan teknologi pendidikan, dan keahlian pedagogi yang

diperlukan dalam mengajar. Selain itu, keterlibatan guru dalam penelitian dan
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2)

3)

4)

kolaborasi dengan sesama guru juga dapat meningkatkan kualitas pengajar
mereka.

Pendampingan dan Mentoring: Program pendampingan dan mentoring dapat
membantu guru baru untuk beradaptasi dengan lingkungan sekolah dan
memperoleh keterampilan pedagogis yang lebih baik. Kolaborasi antara guru
yang lebih berpengalaman dengan guru baru juga dapat meningkatkan kualitas
pengajaran secara keseluruhan.

Sistem Evaluasi Kinerja: Sistem evaluasi kinerja guru yang adil dan transparan
akan memberikan umpan balik yang konstruktif kepada guru untuk meningkatkan
praktik pengajaran mereka. Evaluasi kinerja juga dapat digunakan sebagai dasar
untuk menyusun rencana pengembangan profesional yang sesuai dengan
kebutuhan individu guru.

Pemberian Insentif: Memberikan insentif, seperti pengakuan yang adil dan
kompensasi yang memadai, dapat memotivasi guru untuk terus meningkatkan
kualitas pengajar mereka. Insentif ini juga dapat melibatkan tunjangan profesi,

kesempatan pengembangan Kkarir, dan program reward and recognition.

b. Dukungan Terhadap Siswa:

Dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang positif dan membangun, dukungan

yang tepat untuk siswa sangat penting. Adanya dukungan yang memadai mampu:

1)

2)

3)

Pembimbingan Akademik: Melalui program pembimbingan akademik, siswa
dapat mendapatkan bantuan dan arahan dalam merencanakan tujuan belajar
mereka, mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan, serta memperbaiki
keterampilan dan pengetahuan mereka. Pembimbingan akademik juga dapat
membantu siswa mengatasi hambatan belajar dan mengembangkan potensi
mereka secara optimal.

Bantuan Belajar Individual: Siswa yang mengalami kesulitan belajar atau
membutuhkan bantuan tambahan harus mendapatkan dukungan individu.
Program bimbingan belajar dan tutor dapat membantu siswa dalam memahami
materi pelajaran yang sulit dan meningkatkan keterampilan akademik mereka.
Dukungan Emosional dan Sosial: Pembangunan sosial dan emosional menjadi
penting dalam mendukung keselamatan dan kesejahteraan siswa. Program

bimbingan dan konseling dapat memberikan dukungan emosional kepada siswa
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yang memiliki masalah pribadi atau mengalami tekanan. Selain itu, akses ke
komunitas dan kegiatan ekstrakurikuler yang positif juga mendukung
perkembangan sosial dan emosional siswa.

4) Pendidikan Inklusif: Memastikan dukungan terhadap siswa dengan kebutuhan
khusus atau berkebutuhan khusus adalah hal yang penting dalam menciptakan
pendidikan yang inklusif. Menggunakan strategi pembelajaran yang beragam,
menyediakan modifikasi dalam penilaian, serta pemberian dukungan tambahan
seperti asisten pendidikan atau teknologi asistif akan memastikan bahwa setiap
siswa mendapatkan kesempatan belajar yang sama. Peningkatan kualitas pengajar
dan dukungan terhadap siswa harus diimplementasikan bersama-sama untuk
menciptakan lingkungan pembelajaran yang efektif dan inklusif. Dengan
memberikan perhatian yang tepat terhadap pengembangan kualitas pengajar dan
mendukung kebutuhan siswa secara luas, pendidikan dapat menjadi sarana yang
efektif untuk mempersiapkan siswa menjadi individu yang terampil, kreatif, dan

siap menghadapi tantangan di masa depan.*

KESIMPULAN

Pendidikan adalah aspek penting dalam pembangunan suatu negara. Namun, terdapat
beberapa permasalahan umum dalam pendidikan yang perlu diatasi. Permasalahan tersebut
meliputi aksesibilitas pendidikan yang masih menjadi tantangan di beberapa daerah,
kurikulum yang tidak relevan dan kurang fleksibel, variasi kualitas pengajar, serta
tantangan yang dihadapi oleh siswa seperti kurangnya motivasi dan keterbatasan sumber
daya. Untuk mengatasi permasalahan aksesibilitas, diperlukan upaya meningkatkan akses
pendidikan di daerah terpencil melalui pembangunan infrastruktur pendidikan dan
penggunaan teknologi. Selain itu, kurikulum juga perlu disesuaikan agar lebih relevan
dengan dunia kerja dan fleksibel dalam menampung keberagaman siswa. Peningkatan
kualitas pengajar melalui pelatihan dan pengembangan bagi guru juga perlu dilakukan.
Dukungan dan motivasi terhadap siswa akan membantu meningkatkan keterlibatan dan
prestasi siswa. Implementasi solusi-solusi ini memerlukan kerjasama antara pemerintah,

lembaga pendidikan, guru, dan stakeholder terkait lainnya. Dengan upaya yang konsisten

4 L Brown, “Addressing Student Challenges: Motivation and Resource Constraints,” International
Journal of Educational Psychology 28, no. 3 (2021).
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dan terintegrasi, diharapkan masalah-masalah dalam pendidikan dapat diatasi dan kualitas
pendidikan dapat ditingkatkan secara menyeluruh. Permasalahan umum dalam pendidikan
dapat mempengaruhi kualitas pendidikan secara keseluruhan. Namun, dengan adanya
solusi yang diusulkan, diharapkan dapat mengatasi permasalahan tersebut dan
meningkatkan kualitas pendidikan secara signifikan. Upaya bersama dari pemerintah,
lembaga pendidikan, guru, dan masyarakat diharapkan dapat melahirkan pendidikan yang

berkualitas untuk generasi yang akan datang.
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